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ABSTRACT

From the research can be seen that the incidence of property damage
accidents increased. This is caused of unsafe conditions and unsafe work acts,
inconsistent in supervising the K3 management system, lack of knowledge, employee
awareness and concern about K3. The absence of sanctions against employees who
violate K3. The purpose of this study is to reveal whether PT. CBP has implemented
K3 principles in accordance with the principles of K3 mine, reveals whether
supervisors and miners have implemented K3 principles, disclosing the extent of
occupational risk, disclosing the causes of accidents, and disclosing the percentage of
unsafe and unsafe events.

In carrying out this research, combined theory and direct interview with
field data, so that both of them got problem solving approach.

Based on the results of the research conducted can be concluded the
following points. First, the factors that cause property damage accidents include
human factors, equipment factors and environmental factors. Second, there are still
many unsafe and unsafe practices. Third, the percentage of accidents for unsafe acts
is 60.71% and for unsafe conditions is 39.29%. And the cause of the accident
property damage in PT. Cakra Bumi Pertiwi is a matter of implementation of K3
policy in management, which subindicator is supporting activity, capability
guarantee, and ability guarantee.

Keywords: Property damage, Unsafe conditions, Unsafe actions

A. Pendahuluan terjadi  kecelakaan kerja sangat
PT. Cakra Bumi Pertiwi tinggi. Kegadiarkegadian yang

adalah perusahaan yang bergerak terjadi diluar dugaan dalam proses
dibidang pertambangan, daam kegiatan penambangan, kurangnya
proses penambangan  batubara, kesadaran karyawan terhadap APD
perusahaan menyadari bahwa (Alat Pelindung Diri) dan

frekuenss resko  kemungkinan pentingnya rambu-rambu di area



penambangan merupakan salah satu
bahan evaluas dalam keselamatan
dan  kesechatan kerja  daam
meminimalkan kecelakaan tambang
yang berkaitan dengan karyawan.
Kecelakaan yang terjadi di
PT. Cakra Bumi Pertiwi menjadi
penyebab terganggunya atau

terhentinya  aktivitas  pekerjaan
penambangan. Oleh karena itu, pada
saat pel aksanaan pekerjaan
penambangan diwgibkan  untuk
menergpkan  sistem  mangemen
kesdlamatan dan kesehatan kerja
(K3) di lokas kerja dimana masalah
keselamatan dan kesehatan kerjaini

juga merupakan bagian  dari

perencanaan dan  pengendaian
penambangan.
Keadian kecelakaan

property damagedi PT. Cakra Bumi
Pertiwi semakin meningkat. Hal ini
diperkirakan oleh kondis tidak

aman dan tindakan kerja tidak aman

yang dilakukan oleh para pekerja
dan pengawas masih terus terjadi di
lapangan. Penyebab meningkatnya
kecelakaan karena masih kurang
maksimalnya kinerja pengawasan
oleh mangemen perusahasan. Hal
ini dapat dilihat masih sering tidak
adanya pengawas yang mengawasi
kegiatan-kegiatan di  lapangan,
sehingga semua pekerjaan tidak
dapat dikontrol secara maksimal.
Penyebab kecelakaan masih terus
terjadi dikarenakan masih kurangnya
jumlah karyawan HSE di
perusahaan, hanya terdapat seorang
HSE Supervisor sehingga
pengawasan K3 menjadi tidak
maksimal baik di perusahaan dan di
lapangan.

Tujuan dari penelitian ini
adalah mengungkapkan faktor-faktor
penyebab kecelakaan di PT. CBP,

mengungkapkan  tingkat  resiko

kecelakaan kerja pada perusahaan



dengan menghitung angka
kekerapan kecelakaan (frequency
rate) dan tingkat keparahan
kecelakaan (severity rate),
mengungkapkan tingkat persentase
kgadian tidak aman dan kondis
tidak aman pada kecelakaan di PT.
CBP, dan mengungkapkan PT. CBP
melaksanakan prinsip K3 dengan
bailk sesua dengan prinsp K3

tambang.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 15 Januari 2017 sampai
denganl0 Maret 2017. Lokas
penelitian adalah PT. Cakra Bumi
Pertiwi Site Bengkulu Utara Provins
Bengkulu.

Penelitian ini tergolong
penelitian deskriptif. Menurut Lufri
(2007:56), penelitian  deskriptif
adalah penelitian yang
mendiskripsikan suatu gegjala, fakta,

peristiwa atau kgladian yang sedang

atau telah terjadi. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui
bagaimana program dan penerapan
mangjemen K3 di perusahaan, serta
mengetahui  kondisi-kondisi  di
lapangan yang telah dan dapat
menimbulkan  kecelakaan  serta
peranan manajemen dalam
mengantisipasi kecelakaan kerja di
perusahaan.

Dalam mel aksanakan
penelitian ini, digabungkan antara
teori dan wawancara langsung
dengan data-data |apangan, sehingga
dari keduanya didapat pendekatan
penyelesaian masalah. Pendlitian
diawai dengan orientas lapangan
dan studi literatur lalu dilanjutkan
dengan pengumpulan data (data
primer dan data sekunder). Data
primer adalah data yang
dikumpulkan atau didapat langsung
dari  responden

dengan cara

pengamatan langsung di lapangan



dan wawancara langsung dengan
pimpinan dan staf serta karyawan
perusahaan yang berkompeten dan
ada katannya dengan objek
penelitian. Data sekunder adalah
data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek pendlitian
dengan memanfaatka data yang telah
ada seperti laporan yang sudah ada
dalam perusahaan.

Data primer dari penelitian di
PT. Cakra Bumi Pertiwi adalah
faktor dan kondiss bahaya di
lingkungan tempat kerja, program
kerja mangemen K3, tanggapan
para pekerja terhadap program yang
dilakukan mangemen K3, serta
peran manajemen dalam
mengantisipasi kecelakaan  di
perusshaan. Data sekunder dari
penelitian di PT. Cakra Bumi
Pertiwi  adalah  data

laporan

kecelakaan kerja dan data karyawan.

Dari hasil pengumpulan data
yang telah didapatkan dan juga data
hasil survel di lokasi penambangan,
maka data yang didapatkan disusun
secara sistematis dan bisa digunakan
sebagai bahan analisis. Andisis
terhadap berbaga data dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif guna
memperoleh kesimpulan sementara
yang selanjutnya dapat dipergunakan
untuk analisis lebih lanjut dalam

membuat saran.

C. Hasl dan Pembahasan

Faktor-faktor penyebab
kecelakaan di PT. Cakra Bumi
Pertiwi pada tindakan tidak aman
adalah pengalaman kerja, usia, dan
rendahnya tingkat pendidikan.Faktor-
faktor penyebab kecelakaan di PT.
Cakra Bumi Pertiwi pada kondisi
tidak aman adalah banyak jalan yang
berlubang, jalan berdebu pada siang
hari dan musim kemarau, banyak

tikungan , pendakian dan turunan



tajam, banyak lokasi yang berpotensi
menyebabkan kel ongsoran.

Kecelakaan kerja di  PT.
Cakra Bumi Pertiwi tahun 2015-2016
dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1.Kecelakaan kerja di PT.
CBP tahun 2015-2016

No|Tabun | Propery | NarMis | Fisdid | Tonl
Dumage

L] 2003 | I : 1

1| Wi 10 | l i

Total A ] l %
Sumber T, Cakra Bumni Pertiva

Dari data kecelakaan di atas
didapatkan perbandingan FR dan SR
pada tahun 2015-2016. Dapat dilihat
padatabel 2 dan gambar 1.

Tabel 2. Perbandingan FR dan SR
pada tahun 2015-2016.
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Gambar 1. Diagram Perbandingan

SR dan FR
Kecelakaan pada PT. CBP

disebabkan langsung oleh tindakan
tidak aman dan kondis tidak aman.
Persentase penyebab  kecelakaan
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase Penyebab
kecelakaan

No.|  Penvebab Kecelakaan | Jumlah Kecelakaan

Presentase

1| U Act 17

80,71%

X Unsafe Congtion 1l

30.20%

Jumlah 38

100%

Hasll andlisis kinerja
managemenn menggunkan Kkuisioner
pada PT. CBP dapat dilihat pada

tabel 4 dan 5.




Tabel 4. Hasil Jawaban Responden
Karyawan PT. CBP
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Tabd 5. Penilaian  Jawaban
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himaban Respraden
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Dari analisis hasil

pengolahan data diatas, mengenai
Andisis Mangemen K3 PT.Cakra
Bumi Pertiwi, diketahui hasil dari
penyebaran  kuesioner  kepada
pekerja dan pengawas sebagai
responden, berdasarkan kategori

jawaban  skor  ratarata  dari

pernyataan pada kuesioner
mangjemen dan pekerja PT. Cakra
Bumi  Pertiwi menjawab telah
melaksanakan Sistem Mangemen
“paik” masih

K3 dengan tetapi

terdapat skor subindikator

yang
memiliki nilai “cukup baik”, yaitu
pada indikator penerapan tentang
Sistem Mangemen K3 yang
subindikatornya adalah Kegiatan
pendukung (pencatatan dan
pendokumentasian), Jaminan
kemampuan (tanggung jawab), dan
Jaminan kemampuan (latihan dan
kompensasi).

Dari hasil penilaian kuisioner
yang dilakukan oleh peneliti, juga
didapatkan data yang menjadi
penyebab utama kecelakaan dan
aspek yang menjadi  masalah
penerapan K3 menurut PT. Cakra
Bumi Pertiwi. Hal tersebut dapat
dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7

berikut;



Tabe 6.  Penyebab

Kecelakaan

Utama
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Gambar 2. Diagram Penyebab

Utama Kecelakaan
Aspek yang menjadi masalah
penerapan K3 menurut PT. CBP
dapat dilihat padatabel 7.

Tabel 7. Aspek Masalah Penerapan
K3 Menurut PT. CBP
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Gambar 3. Diagram Aspek Masalah
Penerapan K3

. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilaksanakan dapat disimpulkan
beberapa hal berikut.

1. Faktor

penyebab  terjadi

kecelakaan property damage
diantaranya faktor manusia, faktor
alat dan faktor lingkungan.

2. Nilai frekuens  kecelakaan
[Frequency Rate (FR) pada tahun
2015-2016 meningkat dan nilainya
berturut-turut adalah 9,77: 30,86 dan
tingkat  keparahan  kecelakaan/
Severity Rate (SR) pada tahun 2015-
2016 nilainya 4,19 :10,29.

3. Persentase kecelakaan untuk

tindakan tidak aman (unsafe act)



adalah 60,71 % dan untuk kondisi
tidak aman (unsafe condition) adalah
39,29 %.

4. Salah satu penyebab meningkatnya
kecelakaan property damage di PT.
Cakra Bumi Pertiwi adalah masalah
Penergpan  kebijakan K3 i
manajemen, yang mana
subindikatornya adalah kegiatan
pendukung (pencatatan dan
pendokumentasian), jaminan
kemampuan (tanggung jawab), dan
jaminan kemampuan (latihan dan
kompensasi).

Berikut saran-saran penulis
terhadap perusahaan yang
menyangkut  penelitian  tentang
analisis kinerja mangjemen K3 untuk
mengetahui penyebab meningkatnya
kecelakaan property damage di
tambang batubara PT. Cakra Bumi
Pertiwi diantaranya:

1. Pihak mang amen perlu

melakukan  pengawasan  dan

menindaklanj uti penyebab
kondis tidak aman dan tindakan
tidsk aman agar kenyamanan
karyawan dalam bekerja

terlaksana.

. Pengawas K3 perusahaan harus

tegas mengenai keselamatan dan
kesehatan kerja di lapangan agar
karyawan mematuhi peraturan

yang diterapkan perusahaan.

. Perlu peningkatan pelatihan K3

pada setiap satuan kerja mengenal
potenss bahaya di  lokas
penambangan maupun lokasi
lainnya serta cara
pengendaliannya untuk
mengurangi resiko kecelakaan

property damage terjadi.

. Perlu pemberian penghargaan

(reward) secara berkelanjutan
kepada karyawan yang disiplin,
rgiin, dan taat dengan aturan K3,
agar karyawan semangat untuk

bekerja sehingga menurunkan



angka  kecelakaan  property

damage.

Catatan: Artikel ini disusun berdasarkan
Tugas Akhir penulis dengan pembimbing
| Rijal Abdullah dan Pembimbing II
Murad MS.
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